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INTISARI 

 

Ampas tahu adalah sisa-sisa pengolahan tahu yang tidak termasuk dalam 

produk utama, jumlahnya cukup melimpah untuk dimanfaatkan sebagai sumber 

protein dan menekan biaya produksi, potensi ampas tahu tersebut dapat ditingkatkan 

dengan proses fermentasi sehingga pemanfaatan ampas tahu dapat ditingkatkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa ayam ras pedaging yang diberi 

pakan berbahan ampas tahu fermentasi dengan Aspergillus niger dalam formulasi 

ransum. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah konsentrasi penambahan ampas tahu 

fermentasi dalam ransum yang terdiri dari 4 level yaitu 0, 5, 10 dan 15%. 

Parameter yang diuji adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan 

konversi ransum. Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis sidik ragam dan 

uji lanjut DMRT. Hasil penelitian menunjukkan pemakaian ampas tahu fermentasi 

dengan Aspergillus niger dalam ransum dengan penambahan sampai 15%  tidak 

nyata (P>0,05) menurunkan konsumsi ransum, berpengaruh nyata pada 

pertambahan bobot (P<0,05) badan dan sangat nyata (P<0,01) terhadap konversi 

ransum ayam ras pedaging. Dapat disimpulkan bahwa penambahan ampas tahu 

fermentasi dengan Aspergillus niger sampai 15% tidak dapat meningkatkan 

performa ayam ras pedaging.  

 

Kata kunci: Ayam Ras Pedaging, Ampas Tahu, Performa, Fermentasi. 
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ABSTRACT 

 

Tofu waste is the remnants of tofu processing that are not included in the 

main product, the amount is abundant enough to be used as a source of protein 

and reduce production costs, the potential of the tofu waste can be increased by 

the fermentation process so that the utilization of tofu waste can be increased. 

This study aims to determine the performance of broilers fed with fermented tofu 

waste with Aspergillus niger in ration formulations. This study used a completely 

randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The treatment is 

the concentration of the addition of fermented tofu waste in rations consisting of 4 

levels, 0, 5, 10 and 15%. The parameters tested were ration consumption, weight 

gain and feed conversion. Data were analyzed by analysis of variance and follow-

up DMRT tests. The results showed that use of fermented tofu waste with 

Aspergillus niger in rations with the addition of up to 15% did not significantly 

(P> 0.05) decrease ration consumption, significantly affected body weight gain (P 

<0.05) and was very significant (P <0 , 01) to the conversion of broiler ration. It 

can be concluded that the addition of fermented tofu waste with Aspergillus niger 

to 15% cannot improve the performance of broilers. 

 

Keywords: Broiler, Tofu Waste, Performance, Fermentation. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam pedaging atau broiler adalah ayam jantan atau betina muda yang 

berumur di bawah 8 minggu ketika dijual dengan bobot tubuh tertentu dan 

mempunyai pertumbuhan yang cepat serta mempunyai dada  lebar dengan 

timbunan daging yang banyak. Jadi ayam yang pertumbuhannya cepat itulah yang 

dimasukkan dalam katagori ayam pedaging atau broiler (Rasyaf, 2006). Menurut 

Gordon dan Charles (2002), ayam broiler adalah strain ayam hibrida modern 

yang berjenis kelamin jantan dan betina yang dikembangbiakan oleh perusahaan 

pembibitan khusus, ayam broiler merupakan ayam pedaging tipe berat yang lebih 

muda dan berukuran lebih kecil, dapat tumbuh lebih cepat sehingga dapat dipanen 

pada umur 4- 5 minggu. Ayam broiler atau ayam ras pedaging dapat 

menghasilkan relatif banyak daging dalam waktu singkat, ciri cirinya adalah 

sebagai berikut, ukuran badan ayam pedaging relatif besar, padat, kompak dan 

daging penuh, sehingga disebut tipe berat, jumlah telur relatif sedikit, bergerak 

lambat dan tenang, biasanya lebih lambat mengalami dewasa kelamin, beberapa 

jenis ayam pedaging mempunyai bulu kaki dan masih suka mengeram (Rahayu 

dan Budiman, 2002). 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis komoditi peternakan yang 

menghasilkan gizi dan memiliki nilai ekonomi yang cukup potensial. Ayam 

broiler secara genetis memiliki kelebihan dalam tingkat pertumbuhan, 

dibandingkan ayam piaraan dalam klasifikasinya. Ayam broiler memiliki 

karakteristik ekonomi dan pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging, konversi 

ransum rendah, dapat dipotong pada muda dan menghasilkan daging dengan 

berserat lunak (Bell dan Weaver, 2002). Ayam broiler merupakan sumber protein 

hewani terbesar bagi masarakat Indonesia, hasil produksi komuditas peternakan 

ayam broiler, yaitu daging memiliki kandungan nilai gizi dan manfaat yang cukup 

besar.  

Direktorat Jendral Peternakan (2019), menyatakan bahwa populasi ayam 

broiler memberikan kontribusi terbanyak dalam menyediakan daging, yaitu 

sebanyak 3.149.382 ekor, dengan produksi daging pada tahun 2019 sebesar 
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3.495,1 ton (71,53 %) dari total produksi daging (TPD). Berdasarkan data yang 

diperoleh dari (Balitbang, 2006), pasokan daging ayam broiler memenuhi 

penyediaan daging di Indonesia sebesar 60,73%. Genetik ayam broiler terus 

mengalami perbaikan, hal ini ditunjukkan dengan semakin cepatnya umur panen 

ayam broiler, dan semakin rendahnya nilai feed convertion ratio (FRC). 

Pertumbuhan ayam broiler yang optimal dapat dicapai dengan pemberian 

pakan dengan kandungan nutrisi yang cukup untuk kebutuhan hidupnya, pakan 

dengan kualitas baik secara otomatis akan menaikan biaya produksi. Biaya 

produksi terbesar di dalam usaha peternakan ayam adalah biaya pakan sebesar 70-

80% (Murtidjo, 2006). Tingginya biaya produksi ini perlu ditanggulangi dengan 

menyusun ransum sendiri dengan memanfaatkan bahan bahan yang mudah di 

dapat dari limbah industri dan tidak bersaing dengan manusia, dengan harga yang 

relatif lebih murah tetapi masih memiliki kandungan yang masih berkualitas salah 

satunya ampas tahu. 

Indonesia memiliki potensi ampas tahu cukup tinggi, karena produksi 

kedelai mencapai 850,15 ribu ton pada tahun 2018 (Kementerian Pertanian, 

2018). Ditinjau dari komposisi kimianya ampas tahu dapat digunakan sebagai 

sumber protein. Kandungan ampas tahu yaitu protein 8,66%, lemak 3,79%, air 

51,63% dan abu 1,21% (Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur, 2011). Menurut 

Nuraini (2009), ampas tahu mengandung protein kasar 27,55%, lemak 4,93%, 

serat kasar 7,11%, BETN 44,50%. Kandungan ampas tahu menurut (Suprapti, 

2005), adalah 85,31% kandungan air cukup tinggi menyebabkan masa simpan 

pendek, namun demikian ampas tahu dapat dikeringkan dan dijadikan tepung 

sehingga kadar air turun sampai 12- 15%. Tanwiriah dkk., (2009) menyatakan 

bahwa pemberian ransum yang mengandung tepung ampas tahu 30% dengan 

kandungan serat ransum 8,7% masih menghasilkan pertambahan bobot badan 

yang tidak berbeda yang dengan ransum kontrol. Hal ini membuktikan bahwa 

ayam broiler bisa mentolerir kandungan serat kasar ransum yang lebih tinggi dari 

8%. 

Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, telah dilakukan penelitian 

dengan judul ”Performa Produksi Ayam Ras Pedaging Fase Finisher yang Diberi 
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Ransum dengan Penambahan Ampas Tahu yang Difermentasi dengan Aspergilus 

niger”.  

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan ampas 

tahu yang difermentasi dengan Aspergilus niger dalam ransum terhadap performa 

ayam ras pedaging yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 

dan konversi ransum. 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

dan peternak tentang pemberian Ampas tahu fermentasi dengan Aspergilus niger 

dalam ransum dapat meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan 

dan menurunkan nilai konversi ransum. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan adalah pemberian ampas tahu yang difermentasi 

dengan Aspergilus niger hingga taraf 15% dalam ransum diharapkan mampu 

meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB) dan 

menurunkan konversi ransum (feed convertion ratio) pada ayam ras pedaging. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Ayam Broiler 

Ayam broiler merupakan jenis ras unggulan yang dihasilkan dari 

persilangan bangsa bangsa yang memiliki produktivitas (Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional, 2000). Ayam broiler dihasilkan melalui perkawinan 

silang, seleksi dan rekayasa genetika yang dilakukan pembibitannya. Hardjasmoro 

dan Rukminasih (2000), menyatakan bahwa ayam broiler dapat digolongkan 

dalam kelompok unggas penghasil daging artinya dipelihara khusus untuk 

menghasilkan daging, umumnya memiliki ciri sebagai berikut : kerangka tubuh 

besar, pertumbuhan badan cepat, pertumbuhan bulu yang cepat, lebih efisien 

dalam mengubah ransum menjadi daging. 

Menurut Santoso dan Sudaryani (2011), ayam broiler memiliki kelebihan 

dan kelemahan, kelebihannya adalah daging empuk, ukuran badan besar, bentuk 

dada lebar padat dan berisi, efisien terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar 

dari pakan diubah menjadi daging dan pertumbuhan bobot badan sangat cepat. 

Sedangkan kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan 

cepat, relatif lebih peka terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi  dan 

sangat peka terhadap perubahan suhu lingkungan. Tampilan ayam pedaging 

ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar : 2.1 Ayam Pedaging 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2019. 

 

Kartasudjana (2005), menyatakan ayam broiler umumnya dipanen pada 

umur 4-5 minggu dengan bobot badan antara 1,2 – 1,9 kg/ekor yang bertujuan 
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sebagai sumber daging. Ciri ciri ayam broiler mempunyai tekstur kulit yang 

lembut serta tulang dada yang merupakan tulang rawan yang fleksibel. Menurut 

National Research Council (1994), periode pemelihaaan ayam broiler dibagi 

menjadi tiga priode berdasarkan umur. Periode tersebut dapat dilihat pada Tabel 

2.1 dibawah ini. 

Tabel 2.1.Kebutuhan Nutrisi Pakan pada 3 Fase Ayam Broiler 

Umur 

(minggu) 

Starter 

0-3 

Grower 

3-6 

Finisher 

6-8 

Protein (%) 23 20 18 

EM (kkal/kg) 3200 3200 3200 

Sumber: National Research Council, (1994). 

Pertumbuhan yang paling cepat terjadi sejak setealah menetas sampai umur 

4-6 minggu, kemudian mengalami penurunan dan terhenti sampai mencapai 

dewasa tubuh. Kartasudjana dan Suprijatna (2006) menyatakan bahwa pada 

pertumbuhan yang cepat inilah ayam pedaging sangat sensitif terhadap tingkat 

nutrisi ransum yang diperoleh, terutama kebutuhan akam protein. Menurut 

Ichwan, (2003), faktor ransum menyangkut kualitas dan kuantitasnya sangat 

menentukan terhadap produktifitas ternak. 

Pertumbuhan yang cepat tidak dapat diperoleh jika tidak didukung dengan 

ransum yang mengandung nutrisi yang lengkap dan seimbang (asam amino, asam 

lemak, mineral dan vitamin) sesuai dengan kebutuhan ayam.Selain itu, faktor 

suhu dan ransum sudah teratasi maka faktor manajemen perlu diperhatikan 

pula.Ayam pedaging perlu dipelihara dengan teknologi yang dianjurkan oleh 

pembibit untuk mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan (Abun dkk., 2006). 

Ayam pedaging memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dan adalah 

dagingnya empuk, ukuran badan besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, 

efisiensi terhadap pakan cukup tinggi, sebagian besar dari pakan diubah menjadi 

daging dan pertambahan bobot badan sangat cepat. Sedangkan kelemahannya 

adalah memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka 

terhadap suatu infeksi penyakit dan sulit beradaptasi dengan lingkungan sekitar 

(Hardjosworo dan Rukmiasih, 2000). 
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2.2. Ampas Tahu 

Ampas tahu adalah hasil samping dari bubur kedelai yang diperas untuk 

diambil sarinya pada pembuatan tahu. Ampas tahu ini memiliki ekonomi yang 

rendah, mudah rusak dan tidak dapat disimpan dalam waktu yang lama. 

penggunaan ampas tahu masih sangat terbatas bahkan seringkali menjadi limbah 

yang tidak termanfaatkan sama sekali, bahan pakan alternatif yang baik , mudah 

didapat, dan tidak bersaing dengan manusia dan harga relatif murah tanpa 

mengabaikan nilai gizinya, ampas tahu merupakan limbah dari pengolahan tahu 

yang selama ini nyaris tidak termanfaatkan kecuali sebagai pakan ternak atau 

dibuang begitu saja (Duldjaman, 2004). Tampilan ampas tahu ditunjukkan pada 

Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Ampas Tahu 

Sumber :Dokumentasi Penelitian, 2019. 

 

 Ampas tahu dalam keadaan segar berkadar air sekitar 84,5% dari bobotnya, 

kadar air yang tinggi dapat menyebabkan umur simpan pendek, ampas tahu basah 

tidak dapat disimpan dan akan cepat menjadi asam dan busuk selama 2-3 hari, 

sehingga ternak tidak menyukai lagi. Menurut (Suprapti, 2005), pengeringan dan 

pembuatan ampas tahu menjadi tepung mengakibatkan berkurangnya asam lemak 

bebas, ketengikan dan dapat memperpanjang umur simpan. 

Ampas tahu mengadung protein yang cukup tinggi, oleh karena itu sangat 

baik digunakan sabagai pakan ternak (Nuraini, 2000). Ampas tahu mengandung 

protein kasar 27,55%, lemak 4,93% serat kasar 7,11%, BETN 44,50%, sementara 

menurut Tarmidi (2010), ampas tahu mengandung bahan kering (BK) 13,3%, 

protein kasar (PK) 21%, serat kasar 23,58%, lemak kasar 10,49%, NDF 51,93%, 

ADF25,63%, abu 2,96%, kalsium (Ca) 0,53%, phosphor (P) 0,24% dan energy 

bruto 4,730 kkal/kg. Menurut Dinas Peneternakan Provinsi Jawa Timur (2011). 

Ampas tahu masih memiliki kandungan protein 8,66%, lemak 3,79%, air 51,63%, 
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dan abu 1,21% maka sangat memungkinkan ampas tahu dapat diolah menjadi 

makan ternak. Tawiriah dkk, (2009) menyatakan bahwa pemberian ransum yang 

mengandung ampas tahu 30% dengan kandungan serat kasar ransum 8,7% masih 

menghasilkan bobot badan yang tidak berbeda dengan ransum control, hal ini 

membuktikan bahwa ayam broiler bisa mentolelir kandungan serat kasar ransum 

yang lebh tinggi dari 8%. 

Kendala utama dalam pemanfaatan ampas tahu sebagai pakan unggas adalah 

kandungan serat yang tinggi. Serat kasar merupakan salah satu komponen 

polisakarida non- pati, jumlah polisakarida pakan unggas tidak boleh terlalu 

tinggi, karena didalam saluran pencernaan unggas tidak mempunyai 

mikroorganisme untuk menghasilkan enzim selulosa yang dapat memecah enzim 

glikosidik β 1- 4 pada selulosa.Serat kasar merupakan nutrient khas penyusun 

dinding sel tanaman, yang sebagian besar adalah selulosa (Mulyono, 2009). 

 

2.3. Tepung Ikan 

Tepung ikan merupakan salah satu pakan sumber protein hewani yang 

biasa digunakan dalam ransum ternak, kebutuhan ternak akan pakan sumber 

protein hewani sangat penting, karena memiliki kandungan protein relatif tinggi 

yang disusun oleh asam-asam esensial kompleks yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan sel-sel jaringan tubuh ternak (Purnamasari dkk., 2006). Tepung 

ikan yang baik memiliki kandungan protein kasar sebesar 58-68%, air5,5-8,5%, 

serta garam 0,5-3,0% (Sitompul, 2004). Tepung ikan adalah salah satu produk 

yang diolah dari limbah pengolahan ikan ataupun ikan yang tidak layak 

dikonsumsi manusia. Tampilan tepung ikan ditunjukkan pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Tepung ikan 

Sumber :Dokumentasi Penelitian, 2019. 
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2.4. Aspergilus niger  

Aspergilus niger adalah salah satu jenis kapang yang popular dan banyak 

digunakan secara komersial dalam suatu produksi, karena mudah tumbu dengan 

cepat dan juga merupakan spesies aspergillus yang tidak menghasilkan 

mikotoksin sehingga tidak membahayakan (Gras,2008 dalam Maryanty, 2010). 

Aspergilus terpecah secara genus, namun memiliki kekerabatan yang dekat 

dengan spesies penicilium didalam kingdom fungi (Prakash dan Jha, 2014). 

Kapang yang sering digunakan dalam teknologi fermentasi antara lain Aspergilus 

niger. Aspergilus niger mempunyai banyak manfaat seperti memiliki kemampuan 

untuk memproduksi asam sitrat, enzim hidrolitik seperti amylase, pectinase, 

protease dan lipase yang dapat menyebabkan kapang dapat tumbuh pada makanan 

yang mengandung pati, pektin, protein dan lipid (Ali et al., 2002). 

Aspergilus niger merupakan mikroorganisme utama yang digunakan di 

industri untuk produksi asam sitrat karena menghasilkan lebih banyak asam untuk 

memproduksi asam sitrat persatuan waktu dan juga kemampuannya untuk 

memproduksi asam sitrat dari bahan yang murah (Soccol et al., 2006).  

 

2.5. Dedak halus 

Dedak padi atau dedak halus diperoleh melalui proses penggilingan padi 

menjadi beras. Suci dan Herman (2012), menyatakan bahwa dedak padi sering 

digunakan dalam penyusunan pakan ayam, hal ini karena dedak padi mempunyai 

potensi ketersedian yang tinggi. Menurut Rasyaf (2007), dedak halus merupakan 

sumber energi dan asam amino pada unggas. Namun, keseimbangan asam amino 

dedak halus kurang bagus jika dibandingkan dengan bahan bahan pakan lainya. 

Dedak padi padi memiliki bau has wangi dedak, jika baunya sudah tengik berarti 

telah terjadi reaksi kimia (Lordbroken, 2011). 

Disamping serat kasar yang tinggi, dedak halus juga mengandung asam Fitat 

yang tinggi yang dapat menurunkan ketersedian mineral fospor dalam pakan. 

Dedak halus juga mengandung kadar lemak yang tinggi, sehingga cepat berbau 

tengik jika disimpan dalam kurun waktu lama. Menurut Suci dan Herman (2012), 

dedak halus dapat digunakan pada unggas umur 0- 4 minggu maksimal 10%, 

umur 4- 8 minggu maksimal 20% dan untuk unggas dewasa dedak halus dapat 
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diberikan maksimal 25% dalam pakan. Dedak halus lebih banyak mengandung 

serat kasar dari pada dedak lunteh, karena dedak halus didapatkan dari padi yang 

ditumbuk, sedangkan dedak lunteh didapatkan dari pengolahan pabrik (Wahju, 

2004). Upaya meningkatkan nilai biologis dedak padi dapat dilakukan dengan 

menurunkan kandungan serat kasar. Penurunan kadar serat kasar dalam pakan 

unggas diperlukan oleh karena serat kasar dalam jumlah yang tinggi dapat 

mengganggu kecernaan pakan. Tampilan dedak halus ditunjukkan pada Gambar 

2.4. 

 

Gambar 2.4. Dedak halus 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2019. 

 

2.6. Bungkil Kedelai 

Bungkil kedelai merupakan hasil ikutan atau bahan yang tersisah setelah 

kedelai diolah dan diambil minyaknya. Bungkil kedelai merupakan sumber 

protein  yang baik bagi ternak. Bungkil kedelai tergolong bahan pakan yang 

mengandung protein tinggi, kandungan nutrisinya 91%, bahan kering 6,2%, abu 

5,9%, serat kasar 4,9%, lemak 30% dan BTEN 44%.Asam amino yang tidak 

terkandung didalam protein bungkil kedelai adalah metionin dan sistein, yaitu 

asam yang biasa ditambahkan pada pakan campuran jagung dan kedelai, bungkil 

kedelai memiliki zat antinutrisi salah satunya asam fitat, asam fitat mengikat 

nutrisi sehingga menyebabkan kecernaan nutrien menurut (Kerovuo, 2000). 

Bungkil kedelai sangat disukai unggas dan protein dan energinya sangat 

tinggi.Tampilan bungkil kedelai ditunjukkan pada Gambar 2.5. 

 
Gambar 2.5 Bungkil Kedelai 

Sumber : Dokumentasi Penelitian, 2019. 
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2.7. Performa Ayam Pedaging 

Performa ternak adalah istilah yang diberikan kepada sifat sifat ternak yang 

bernilai ekonomi seperti produksi susu, produksi telur, berat tubuh, persentase 

karkas, konversi ransum, efisiensi ransum dan income over feed cost (IOFC) 

(Kartini dkk, 2014). Ayam memiliki fisik yang baik menandakan tingkat 

pertumbuhan bagus dan akan menghasilkan performa yang baik. Performa broiler 

akan berbeda akibat perbedaan ketinggian atau suhu lingkungan sekitar kandang 

(Amrullah, 2004). Broiler mulai panting pada suhu lingkung 29ᵒC dengan 

kelembapan 50%  (Bell dan Weaver, 2002). 

2.7.1. Konsumsi Ransum 

Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dimakan dalam jangka 

waktu tertentu, pakan yang dikonsumsi ternak digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan energi dan zat nutrisi yang lain, pertumbuhan yang cepat dipengaruhi 

oleh konsumsi ransum yang banyak, broiler termasuk ayam yang senang makan. 

Bila ransum yang diberikan secara tidak terbatas atau Ad Libitum ayam akan 

makan sepuasnya hingga kenyang. Oleh karena itu, setiap bibit ayam telah 

ditentukan taraf konsumsinya pada batas tertentu sehingga kemampuan ayam 

prima akan muncul, konsumsi inilah yang sesuai dengan arahan pembentukan 

bibit (Rasyaf, 2010). Menurut Wahju (2004), menyatakan bahwa besar dan 

bangsa ayam, temperatur lingkungan, tahan produksi dan energi pakan dapat 

mempengaruhi konsumsi. 

Tingkat energi dalam pakan menentukan banyaknya pakan yang dikonsumsi 

yaitu semakin tinggi energi pakan akan menurunkan konsumsi. Pakan yang tinggi 

kandungan energinya harus diimbangi dengan protein, vitamin dan mineral yang 

cukup agar ayam tidak mengalami defisiensi protein, vitamin dan mineral (Wahju, 

2004). Konsumsi ransum akan meningkat setiap minggunya bedasarkan 

pertumbuhan bobot badan yang artinya semakin laju pertumbuhan bobot badan 

ayam akan semakin besar pula ransum yang dikonsumsi (Fadilah, 2006). 

National Research Council (1994), menyatakan bahwa komsumsi ransum 

setiap ekor ternak berbeda beda, hal ini diperngaruhi oleh berat tubuh ayam, jenis 

kelamin, aktivitas sehari hari, suhu lingkungan, kualitas dan kuantitas ransum. 
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Tabel 2.2 menunjukkan jumlah konsumsi ransum ayam pedaging dapat dilihat 

pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Konsumsi Ransum Ayam Pedaging pada Umur yang Berbeda 

 Umur (Minggu)     Konsumsi Ransum (g) 

 1       146 

 2       514 

 3       1124 

 4       1923 

 5       2912 
Sumber : PT Charoen Pokphand (2006) 

Tingkat energi dalam pakan menentukan banyaknya pakan yang dikonsumsi 

yaitu semakin tinggi energi pakan akan menurunkan komsumsi. Pakan yang tinggi 

kandungan energinya harus diimbangi dengan protein, vitamin dan mineral yang 

cukup agar ayam tidak mengalami defisiensi protein, vitamin dan mineral (Wahju, 

2004). 

2.7.2. Pertambahan Bobot Badan 

   Pertambahan berat badan merupakan tolak ukur yang lebih mudah untuk 

memberi gambaran yang jelas mengenai pertumbuhan. Pertambahan bobot badan 

memiliki definisi yang sangat sederhana yaitu peningkatan ukuran 

tubuh.Pertumbuhan berat badan merupakan tujuan utama dalam usaha peternakan, 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah bibit, lingkungan dan ransum 

yang diberikan (Kartasudjana dan Suprijatma, 2006). Kabarudin, (2008), 

menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan ayam akan berbeda setiap minggunya, 

tergantung strain ayam, jenis kelamin, dan faktor lingkungan yang mendukung 

seperti pakan dan menajemen. Pertumbuhan yang paling cepat setelah menetas 

sampai umur 4 – 6 minggu kemudian mengalami penurunan, setelah itu berhenti 

sampai mencapai dewasa tubuh.Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan adalah 

galur ayam, jenis kelamin dan faktor lingkungan yang mendukung (Bell dan 

Weaver, 2002). 

Salah satu kriteria untuk mengukur pertumbuhan adalah dengan mengatur 

pertambahan bobot badan, pertambahan bobot badan memiliki arti kenaikan bobot 

badan yang dicapai oleh seekor ternak selama prode tertentu, pertumbuhan 

merupakan proses yang sangat kompleks meliputi pertambahan bobot badan dan 
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pembentukan semua bagian tubuh secara merata laju pertumbuhan yang cepat 

diimbangi dengan komsumsi yang banyak (Amrullah, 2003). 

Menurut Yunilas (2005), pertambahan bobot badan merupakan tolak ukur 

yang lebih mudah untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

pertumbuhan. Pertambahan berat badan biasa nya diukur dengan penimbangan 

biasa dilakuakan setiap hari, tiap minggu ataupun tiap waktu yang telah 

ditentukan. Ayam broiler sudah dapat dipasarkan pada umur empat minggu 

daengan bobot badan sekitar 0,9 -1,3 kg bahkan lebih, ayam broiler jantan dan 

betina dipasarkan dengan bobot 1,8 -2,1 kg  dalam bentuk karkas atu potongan 

komersial karkas dan juga dijual hidup (Cobbvantress, 2008). 

 

2.7.3.   Konversi Ransum 

Konversi ransum adalah perbandingan jumlah konsumsi ransum pada satu 

minggu dengan penambahan berat tubuh yang dicapai pada minggu itu, bila rasio 

kecil berarti pertambahan berat tubuh ayam memuaskan atau ayam makan dengan 

efisien hal ini dipengaruhi oleh berat tubuh dan bangsa ayam tahap produksi, 

kadar energy dalam ransum dan temperature lingkungan (Rasyaf, 2004). Menurut 

Lacy dan Veast (2000), konversi pakan berguna untuk mengukur pertambahan 

bobot badan (PBB) dalam periode waktu tertentu.Rasio konversi pakan yang 

rendah berarti untuk menghasilkan satu kilogram daging ayam dibutuhkan pakan 

dalam jumlah yang semakin sedikit (Wahju, 2004), hal itu sejalan menurut (Saleh 

dan Jeffrienda, 2005). 

Lacy dan Veast (2000) menyatakan bahwa faktor utama yang 

mempengaruhi konversi ransum adalah genetic,ventilasi, sanitasi, kualitas pakan, 

jenis pakan, pemeliharaan (penerangan, pemberian pakan,  dan faktor social). 

Menurut National Research Council (1994).Faktor yang mempengaruhi pakan 

adalah suhu lingkungan, bentuk fisik pakan, komposisi pakan dan zat zat nutrisi 

yang terdapat dalam pakan.(Bell dan Weaver, 2002).Menyatakan bahwa ayam 

pedaging jantan pertumbuhannya lebih cepat dari betina. Angka konversi pakan 

ayam broiler umur lima minggu yang normal menurut (Cobbvantres, 2008) 

sebesar 1,61 kg. 
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Feed convertion ratio merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang 

dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan. Angka konversi ransum yang kecil 

berarti jumlah ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging 

semakin sedikit (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006).Semakin tinggi konversi 

ransum berarti semakin boros ransum yang digunakan (Fadila dkk., 2007). 

Nilai konversi ransum berhubungan dengan biaya produksi, khususnya 

biaya ransum, karena semakin tinggi konversi ransum maka biaya ransum akan 

meningkat karena jumlah ransum yang dikomsumsi untuk menghasilkan bobot 

badan dalam jangka waktu yang semakin tinggi.Kualitas ransum ditentukan oleh 

seimbang tidaknya zat zat gizi dalam ransum yang dibutuhkan oleh tubuh ayam 

(Ginting, 2009). Angka konversi ransum minimal dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu kualitas ransum, teknik pemberian ransum dan angka mortalitas (Amrullah, 

2003). Konversi ransum ayam pedaging menurut Murtidjo (1998) dan 

Cobbvantress (2002) dapat dilihat pada Tabel 2.3 Konversi Ransum Ayam 

Pedaging. 

Tabel 2.3.Konversi Ransum Ayam Pedaging.  

Usia (Minggu) Konversi Ransum (kg) 

 Murtidjo (1987) Cobbvantress (2012) 

1 0,92 0,856 

2 1,23 1,059 

3 1,40 1,261 

4 1,52 1,446 

5 1,62 1,611 

Sumber: Murtidjo (1987), Cobbanvtres (2012) 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian telah dilakukan selama 35 hari pada bulan September - November 

2019 di Laboratorium UIN Agriculture Research and Development Station 

(UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Pekanbaru. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1. Anak Ayam Pedaging 

Anak ayam pedaging yang digunakan dalam penelitian ini adalah Day Old 

Chicken (DOC) sebanyak 80 ekor, tanpa membedakan jenis kelamin jantan dan 

betina. 

3.2.2. Ampas Tahu Fermentasi 

Ampas tahu yang digunakan dalam fermentasi ini adalah ampas tahu yang 

didapatkan dari pabrik tahu jalan Garuda Sakti Km 7 kota Pekanbaru. 

3.2.3. Ransum 

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial 

untuk fase starter umur 0 - 2 minggu, sedangkan pada fase finisher akan diberikan 

adalah ransum basal yaitu dedak jagung, dedak halus, tepung ikan, minyak kelapa 

dan campuran ampas tahu fermentasi dengan Aspergilus niger. 

3.2.4. Kandang dan Peralatan 

Kandang  yang digunakan dalam penelitian ini berukuran panjang 60 cm x  

lebar 60 cm x tinggi 60 cm sebanyak 20 petak plus 1 petak tambahan sebagai 

cadangan untuk karatina, setiap petak kandang ditempati 4 ekor ayam pedaging, 

setiap unit kandang dilengkapi dengan satu tempat pakan ransum, air minum dan 

satu buah lampu. 

Peralataan lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer, 

ruang untuk mengukur suhu lingkungan kandang, vaskin, lampu pemanas, 

timbangan untuk menimbang berat badan ayam pedaging dan sisa konsumsi 

ransum, semprotan untuk desinfeksi, plastik dan kertas koran bekas untuk 
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menampung kotoran ayam pedaging, ember untuk menampung air, pakan, kain 

lap, alat tulis dan kamera ponsel untuk dokumentasi. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Adapun penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).Penelitian ini digunakan 4 

perlakuan dengan 5 ulangan.Adapun  perlakuan sebagai berikut: 

 

P0 = Ransum basal + 0% ampas tahu fermentasi 

P1 = Ransum basal + 5% ampas tahu fermentasi 

P2 = Ransum basal + 10% ampas tahu fermentasi 

P3 = Ransum basal + 15% ampas tahu fermentasi   

Adapun kebutuhan dan kandungan nutrisi ransum perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 3.1, 3.2 dan 3.3 

Tabel 3.1 Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging  

Zat Makanan  Kandungan 

Energi Metabolis (kkal/kg) 

Protein (%) 

Lemak (%) 

Serat Kasar (%) 

 

Min 2900 

Min 18 

Min 8 

Min 6 
Sumber : SNI 01-391-2006 

 

Tabel 3.2 Komposisi Nutrisi Bahan Pakan  

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi (%)   

PK ME LK SK BETN 

Dedak Jagung** 8,48 3185,43 6,50 2.08 0,09 

Dedak Halus** 7.55 1402,53 2.50 9.69 0,13 

Tepung ikan** 47.70 2219.00 8.00 1.99 5,24 

Tepung Ampas Tahu 

Fermentasi* 

21,66 3350,00 2,06 8,19 0,53 

Bungkil Kedelai** 42.75 2438,57 3,50 6.28 0,33 

Minyak Kelapa** 0.00 8800,00 60.41 0.00 0,00 
Sumber : *Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau 2019 

  **Laboratorium Analisis Hasil Pertanian Universitas Riau, 2018 
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Tabel. 3.3. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Penelitian 

Bahan Pakan 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

Dedak Jagung 48.00 43.00 40.00 36.00 

Dedak Halus 16.00 16.00 16.00 16.00 

Tepung ikan 10.00 10.00 10.00 10.00 

Tepung Ampas Tahu 

Fermentasi 

0.00 5.00 10.00 15.00 

Bungkil Kedelai 21.00 21.00 19.00 18.00 

Minyak Kelapa 5.00 5.00 5.00 5.00 

Jumlah (%) 100.00 100.00 100.00 100.00 

Komposisi Nutrisi 

Protin Kasar (%) 19.03 19.68 19.66 19.97 

Energi Metabolis(kkal/ kg) 2927.33 2935.55 2958.72 2974.42 

Lemak (%) 8.03 7.85 7.69 7.50 

Serat Kasar (%) 4.07 4.37 4.59 4.86 
Keterangan: Disusun Berdasarkan Tabel 3.2 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Persiapan Kandang 

Sebelum DOC ditempatkan dikandang percobaan dilakukan sanitasi 

kandang dengan menggunakan desinfektan, kandang yang sudah higienis 

dibiarkan selam 3-7 hari, kemudian peralatan juga harus dalam keadaan bersih, 

pemanas dan penerangan menggunakan lampu yang diletakkan pada setiap petak 

kandang.setiap petak kandang diberikan tanda sesuai dengan perlakuan yang 

diberikan. 

 

3.4.2. Pembuatan Fermentasi Ampas Tahu 

Ampas tahu di dapatkan di sekitar Kota Pekanbaru, ampas tahu dilakukan 

pemeraman selama 24 jam, lalu di pres untuk mengurangi kadar air dari ampas 

tahu, setelah itu dikukus selama 60 menit, lalu didinginkan suhu kamar lalu 

difermentasi. Ampas tahu yang digunakan sebanyak 1 kg dan Aspergilus niger 

sebanyak 3,24% selama 4 hari, setelah itu dikeringkan lagi dan dicampurkan 

kedalam ramsum basal (Falony et al., 2006). Proses pembuatan fermentasi Ampas 

tahu dapat dilihat pada Gambar 3.1.   
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Ampas tahu 

 

 

Pengepresan untuk Mengurangi kadar air 

 

Pengeringan selama 48 jam  

 

Ampas tahu sebanyak 1 kg dicampur dengan inokulum Aspergillus niger 

sebanyak 0,32% 

 

Inkubasi Ampas tahu ditempatkan didalam kantong plastik dengan 

ketebalan 2 cm 

 

Difermentasi dengan Aspergilus niger selama 4 hari 

 

Dikeringkan dengan oven 55
ᵒ
 C. 

 

Sampel masing masing digiling 

 
 

Ampas tahu fermentasi dicampur dengan ransum basal 

Gamabar 3.1.Prosedur Pembuatan Ampas Tahu Fermentasi (Falony et al., 2006). 

 

 

3.4.3. Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang Penelitian 

Penempatan perlakuan kandang penelitian dilakukan secara acak. Hal ini 

dikarenakan ayam pedaging yang digunakan hampir sama, 80 ekor DOC secara 

acak dibagi dalam 4 perlakuan . Masing masing perlakuan terdiri dari lima 

ulangan, sehingga ada 20 kotak unit percobaan yang masing masing unit 

percobaan terdiri dari 4 ekor DOC, sehingga DOC yang digunakan sebanyak 80 

DOC. 

3.4.4. Pemberian Ransum dan Air Minum 

Pemberian ransum didasarkan pada priode umur pemeliharaan yang 

mengacu pada pemeliharaan ayam pedaging, jika ransum habis ditambah dan 

dicatat, pemberian air minum dilakukan tanpa menambahkan obat obatan dan 

vitamin.  
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3.5. Peubah yang Diamati 

Parameter yang akan diamati dan  diukur dalam penelitian ini adalah: 

1. Konsumsi Ransum 

Untuk menghitung konsumsi ransum yaitu berdasarkan jumlah ransum 

yang diberikan dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa dalam 

g/ekor. 

Konsumsi ransum = Jumlah Ransum Diberikan – Jumlah Ransum Sisa 

2. Pertambahan Bobot Badan ( PBB) Ayam Pedaging 

Perhitungan PBB dilakukan setiap minggu dengan mengurangi bobot 

akhir minggu dengan bobot awal minggu dengan g/ekor. 

PBB = Bobot Akhir Minggu – Bobot Badan Awal Minggu. 

3. Konversi Ransum 

Konversi ransum dihitung berdasarkan hasil perbandingan antara 

jumlah ransum yang dikonsumsi dalam g/ekor dengan PBB ayam 

pedaging yang dicapai dengan g/ekor. 

 

Konversi Ransum = Konsumsi Ransum ( g/ekor) 

         PBB ( g/ekor) 

 

3.6. Analisa Data 

Data hasil penelitian yang dapat ditabulasi lalu diolah dengan menggunakan 

analisis sidik ragam dari Rancangan Acak Lengkap (Steel dan Torrie, 1993). 

model  Model matematisnya adalah sebagai berikut : 

Yij = µ + αi + εij 

Dimana : 

Y
ij
 = Nilai pengamatan dari hasil perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

μ = Nilai tengah umum (population mean) 

αi = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

εij = Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

i =  1,2,3,4 (Perlakuan) 

j =  1,2,3 (Ulangan) 
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Tabel. 3.4 Analisis Sidik Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F hitung 

F table 

5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG 
  

Galat t(r-1) JKG KTG 
   

Total tr-1 
     

Keterangan: 

Faktor koreksi (Fk)    =
tr

Y

.

2

... 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑ Y
2

ij – Fk 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  = FK
r

Y


 2

 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT - JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  = 
1t

JKP
 

Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = 
tn

JKG


 

F Hitung   =
KTG

KTP

 
Bila hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan :  

 1.    Pemberian ampas tahu fermentasi Aspergilus niger dalam ransum basal 

ayam ras pedaging dapat memperbaiki performan ayam ras pedaging 

ditinjau dari pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 

   2.  Perlakuan terbaik adalah penambahan ampas tahu fermentasi Aspergilus 

niger dalam ransum sebesar 5% karena dapat memperbaiki performan 

ayam ras pedaging yang ditinjau dari pertambahan bobot badan dan 

konversi ransum. 

  

5.2. Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mencari metode pengolahan 

ampas tahu seperti pemanasan sehingga dapat meningkatkan performa ayam ras 

pedaging. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abun, T., Aisyah, dan D. Saetulhadjar. 2006. Pemanfaatan Limbah Cair Ekstraksi 

Kitin dari Kulit Udang Produk Proses Kimiawi dan Biologis sebagai  

Imbunan Ransum dan Aplikasinya terhadap Pertumbuhan Ayam Pedaging. 

Laporan Akhir Penelitian. Fakultas Peternakan. Universitas Padjajaran. 

Jatinangor. 

Ali, S., I.U Haq., M.A. Qadeer., and J. Iqbal. 2002. Production of Citric Acid by 

Aspergilus niger Using Care Molases in a Stired Fermentor. Journal of 

Biotecnology, 5(3): 259-271. 

Amrullah., Ibnu Katsir. 2003. Nutrisi Ayam Petelur. Seri Berternak Mandiri. 

Lembaga Satu Gunung Budi. Bogor. 

Amrullah, Ibnu Katsir. 2004. Nutrisi Ayam Broiler. Cetakan ke-II. Lembaga Satu 

Gunung Budi :Penebar Swadaya. Bogor 

Anggorodi, H.R. 1995. Nutrisi Aneka Ternak Unggas. Gramedia Pustaka Utama. 

Jakarta. 

Apsoni, Eka Pratama. 2018. Penggaruh Ampas Tahu Fermentasi dengan Rhizopus 

Sp dalam Ransum terhadap Kinerja Ayam Kampung (Gallus domesticus). 

Skripsi. Program Studi Peternakan. Fakultas Agroindustri. Universitas 

Mercu Buana. Yogyakarta. 

Arif, M., A. Rehman., M. Saeed., M.E.A. El-Hack., M. Alagawany., H. Abbas., 

M.A. Arian., S.A. Fazlani., A.I. Hussain., and T. Ayasan. 2017. Effect of 

Different Processing Methods of Pigeon Pea (Cajanus cajan) on Growth 

Performance, Carcass Traits, and Blood Biochemical And Hematological 

Parameters of Broiler Chickens. Turkish Journal of Veterinary and Animal 

Sciences, 41: 38-45. 

Aryanti, F., M.B. Aji, dan N. Budiono. 2013. Pengaruh Pemberian Gula Merah 

terhadap Peforma Ayam Kampung Pedaging. Jurnal Sain Veteriner, 31(2): 

156-164. 

Astuti, I., I.M. Mastika, dan G.A.M.K. Dewi .2016. Performan Broiler yang 

Diberi Ransum Mengandung Tepung Kulit Buah Naga Tanpa dan dengan 

Aspergillus niger Terfermentasi. Majalah Ilmiah Peternakan, 19(2): 65-

70. 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional. 2000. Proyek Pengembangan 

Ekonomi Masyarakat Pedesaan. http// www.digilib. Brawijaya. Ac.id/ 

virtual_library/mlg_warintek/ ristek-pdii-lipi/ Data / bididaya%20 peter 

(Desember. 2019). 



27 

 

Balitbang Badan Litbang Pertanian. 2006. Prospek dan Arah Pengembangan 

Agribisnis Unggas. Badan Litbang Pertanian: Departemen Pertanian. 

Jakarta. 

Bell, D.D and W.D. Weaver. 2002. Commercial Chicken Meat and Egg 

Production 3
th

 Edition.Springer Science and + Business. Inc. Spiring 

Street. New York. 

Bell, D. D. and W. D. Weaver, Jr. 2002. Commercial Chicken Meat And Egg 

Production. 5
th

 Edition. Springer Science and Business Media Inc. New 

York. 

Boroojeni, F.G., M. Senz., K. Kozłowski., D. Boros., M. Wisniewska., D. Rose., 

K. Männer., J. Zentek. 2017. The Effects of Fermentation and Enzymatic 

Treatment of Pea on Nutrient Digestibility and Growth Performance of 

Broilers. The Animal Consortium, 1-10. 

Caballero, B., P. Finglas, and L. Trugo.2003. Encyclopedia of Food Sciences and 

Nutrition, Ten-Volume Set, Second Edition. Academic Press. 

Massachusetts. 

Cobbvantres. 2008. Broiler Performance And Nutrition Supplement. Cobb 500. 

Coobvantress Inc, Arkansas. 

Chachaj, R., I. Sembratowicz., M. Krauze., K. Ognik. 2019. The Effect of Partial 

Replacement of Soybean Meal with Fermented Soybean Meal on Chicken 

Performance and Immune Status. Journal of Animal and Feed Sciences, 

28: 263–27. 

Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur. 2011. Uji Coba Pembuatan Silase Ampas 

Tahu. JawaTimur. 

Direktorat Jendral Peternakan 2019. Statistis Peternakan dan Kesehatan Hewan. 

Livestock and Animal Health Statistic; Direktorat Jendral Peternakan dan 

Kesehatan Hewan. Kementrian Pertanian. Jakarta. 

Duldjaman, M. 2004. Penggunaan Ampas Tahu untuk Meningkatkan Gizi Pakan 

Domba Lokal. Media Peternakan, 27(3): 107-110. 

Fadila. 2006. Sukses Beternak Ayam. Agromedia Pustaka. Jakarta. 

Fadila, M. A 2009. Protein Optimasi Formula dan Evaluasi Mutu Minuman 

Berpotensi Tinggi Berbasis Isolate Kedelai dan Sweet Whey. Skripsi 

Teknologi Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

Fadila, R., Iswandari, dan A. Polana. 2007. Berternak Unggas Bebas Flu Burung. 

Agromedia Pustaka. Jakarta. Halaman 1-9. 

Falony, G., J.C. Armas., J.C.D. Mendoza., J.L.M. Hernández. 2006. Production of 

Extracellular Lipase from Aspergillus niger by Solid-State Fermentation. 

Biotechnol, 44(2): 235–240. 



28 

 

Fitria, Nanik. 2011. Pengaruh Penggunaan Ampas Kecap dalam Ransum sebagai 

Substitusi Bungkil Kedelai terhadap Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot 

Badan dan Konversi Pakan Ayam Pedaging Periode Grower. Skripsi. 

Jurusan Biologi. Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas Islam Negeri 

Maulan Malik Ibrahim. Malang. 

Ginting, E.. S.S. Antarlina, dan S. Widowati. 2009. Varietas Kedelai Bahan Baku 

Industri Pangan. Jurnal Litbang Pertanian, 28. 

Gordon, S.H and. D.R. Charles. 2002. Niche and Organic Chicken Products : 

Their Technology and Scentifik Principles. Nottingham University Press, 

Definitions: III-X, UK. 

Handjasmoro, P.S. dan Rukmiasih. 2000. Meningkatkan Produksi Daging 

Unggas, Penebar Swadaya, Depok. 

Heldini, A.P. 2015. Pengaruh Penambahan Minyak Ikan Tuna dalam Ransum 

Basal terhadap Performan Ayam Broiler. Journal of Rural and 

Development, 6(1): 69-84. 

Ichwan, W, M. 2003. Membuat Pakan Ayam Ras Pedaging. PT. Agromedia 

Pusaka.Bandung. 

Isanga, J and G. Zhang. 2008. Soybean Bioactive Components and Their 

Implications to Health-a Review. Food reviews International, 24. 252-276. 

Kadarsyah, D.Y., W. Tanwiriah., dan I.Y. Asmara. 2015. Pengaruh Pemberian 

Tepung Ampas Tahu dalam Ransum terhadap Performa Ayam Sentul. 

Artikel Penelitian. Jurusan Peternakan. Fakultas Peternakan. Universitas 

Padjadjaran. Bandung. 

Kartasudjana, R. 2005. Manajemen Ternak Unggas. Fakultas Peternakan 

Universitas Padjajaran, Bandung. 

Kartasudjana, R. dan E. Suprijatna. 2006. Manajemen Ternak Unggas. Penebar 

Swadaya. Jakarta. 

Kartono dan Kartini, 2014. Pemimpin dan Kepemimpinan, PT. Raja Grafindo 

Persada. Jakarta. 

Kementerian Pertanian. 2018. Outlook Komoditas Pertanian Tanaman Pangan 

Kedelai. Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Sekretariat Jenderal 

Kementerian Pertanian 2018. 

Kerovuo, J, Lappalainen, I., and Reinikainen, T. 2000. The Metal Dependence of 

Bacillus Subtilisphytase. Biochem. Biophys. Res.Comm., 268:365-369. 

Kim, S.K., T.H. Kim., S.K. Lee., K.H. Chang., S.J. Cho., K.W. Lee., B.K. An. 

2016. The Use of Fermented Soybean Meals during Early Phase Affects 

Subsequent Growth and Physiological Response in Broiler Chicks. Asian 

Australas. J. Anim. Sci, 29(9): 1287-1293. 



29 

 

Lacy, M. and L. R. Veast. 2000. Improving Feed Conversion In Broiler : A Guide 

For Growers. Springer Science And Business Media Inc, New York. 

Lordbroken. 2011. http// lordbroken. Wordprees.com/2011/01/25/dedak-

padi/Diakses 20 oktober 2019. 

Mathivanan, R., P. Selvaraj, and K. Nanjappan. 2006. Feeding of Fermented 

Soybean Meal on Broiler Performance. International Journal of Poultry 

Science, 5(9): 868-872. 

Mirnawati., Y. Rizal., Y. Marlida., I.P. Kompiang. 2011. Evaluation of Palm 

Kernel Cake Fermented by Aspergillus niger as Substitute for Soybean 

Meal Protein in the Diet of Broiler. International Journal of Poultry 

Science, 10(7): 537-541. 

Murtidjo, B. A, 1998. Mengolah Itik . Kanisius. Yogyakarta. 

Murtidjo, B. A. 2006. Pengendalian Hama dan Penyaki tAyam, Kanisius. 

Yogyakarta. 

Mulyono A.M.W. 2009. Nilai Nutritive Onggok Terfermentasi Mutan 

Trichorderma AAI pada Ayam Broiler. Media Kedokteran Hewan. 

Fakultas Pertanian, Universitas Veteran Bangun Nusatara. Yogyakarta. 

National Research Council. 1994. Nutrient Requirements of Poultry. 9
th

Reseved 

Edition. National Academic Press, Wangsinton, DC. 

Nelwida. 2011. Pengaruh Pemberian Kulit Ari Biji Kedelai Hasil Fermentasi 

dengan Aspergillus niger dalam Ransum terhadap Bobot Karkas Ayam 

Pedaging. Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Peternakan, 14(1):23-29. 

Nuraini, S., A. Latif, dan Sabrina. 2009. Potensi Monacus Purpureus untuk 

Membuat Pakan kaya Karotenoit Monakolin dan Aplikasinya untuk 

Memproduksi Telur Unggas Rendah Kolesterol. Working Paper. Fakultas 

Peternakan.Universitas Sumatra Utara. Medan. 

Nurrofingah, U., Sumiati dan Y. Retnani. 2017. Evaluasi Aktivitas Antioksidan 

Jus Kulit Nanas dengan Ransum Berbeda terhadap Performa Puyuh 

(Cortunix cortunix japonica). Buletin Makanan Ternak, 104(1): 30-44. 

Nurhayati., Berliana, dan Nelwida. 2016. Performa Ayam Broiler yang 

Mengkonsumsi Kulit Nanas yang Difermentasi dengan Yogurt dalam 

Ransum Mengandung Gulma Obat. Agripet, 16(1): 31-36. 

Perdana, Satria Alviandi. 2019. Penambahan Tepung Ampas Tahu Pada Pakan 

Ternak terhadap Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler dengan Strain 

Berbeda. Artikel Ilmiah. Program Studi Peternakan. Fakultas Peternakan. 

Universitas Nusantara Pgri. Kediri. 

Pond, W.G. and Church, D.C. 2005. Basic Animal Nutrition and Feeding, 5nd Ed. 

John Willey and Sons. New York. 



30 

 

Prakash, Redanjha. 2014. Basic of The Genus Aspergillus. Internasional journal 

of Research Botany, 4(2): 26-30. 

Purnamasari, E. 2006. Potensi dan Pemanfaatan Bahan Baku Produk Tepung Ikan. 

Jurnal Perikanan. Fakultas Perikanan dan Kelautan. Universitas 

Mulawarman. Samarinda. 

Putrawan, I.D.G.A dan T.H. Soerawidjaja. 2007. Stabilitas Dedak Padi melalui 

Pemasaka Nekstrrusif. Jurnal teknik kimia Indonesia, 6(3): 681-688. 

Rahayu, I dan C. Budiman. 2002. Pemanfaatan Tanaman Tradisional sebagai Feed 

Adictif dalam Upaya Menciptakan Budaya Ayam Lokal Ramah 

Lingkungan. Lokarya Nasional Inovasi Teknologi Pengembangan Ayam 

Lokal. Departemen Ilmu Produksi dan Teknologi Ternak, Fakultas 

Peternakan Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

Rao, Q.S.V., D. Nagalashmi, and V.R. Redy. 2002. Feeding to Minimize Heat 

Stress. Poultry International, 41:7. 

Rasyaf, M. 2004. Makanan Ayam Broiler. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Rasyaf, M. 2006. Manajemen Peternakan Ayam Broiler. Penebar Swadaya. 

Jakarta 

Rasyaf, M. 2007. Beternak Ayam Pedaging. PenebarSwadaya. Jakarta. 

Rasyaf, M. 2010. Panduan Berternak Ayam Pedaging. Cetakanke- III. Penebar 

Swadaya. Jakarta. 

Salam, D.B., U. Ali, dan M.F. Wadjdi. 2019. Pengaruh Penggunaan Campuran 

Gaplek dan Ampas Tahu Terfermentasi Trichoderma viride sebagai 

Subtitusi Pakan Komersial terhadap Konsumsi Pakan dan Pertambahan 

Bobot Badan pada Broiler Finisher. Jurnal Rekasatwa Peternakan, 1(1): 

48-52. 

Santoso, A. 2011. Serat Pangan (Dietary Fiber) dan Manfaatnya Bagi Kesehatan. 

Skripsi. Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Teknologi Hasil 

Pertanian, Unwidha Klaten. 

Santosa, B., E. Fitasari, dan G. Suliana. 2017. Produksi Pakan Fungsional 

Mengandung Tiga Senyawa Bioaktif dari Ampas Tahu dengan 

Menggunakan Mikroba Effective Microorganism-4 dan Lactobacillus 

Plantarum. J. Buana Sains, 17(1): 25-32. 

Sitompul, S. 2004. Analisis Asam Amino dalam Tepung Ikan dan Bungkil 

Kedelai. Buletin Tekhnik Pertanian, 9: 33-37. 

Suci, D.M. dan W. Herman. 2012. Pakan Ayam. PT. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Suprapti, L. 2005. Teknologi Pengolahan Pangan Tepung Tapioka dan 

Pemanfaatannya. PT Gramedia Pustaka: Jakarta 80 hlm. 



31 

 

Suprapti, M. L. 2005. Pembuatan Tahu Kanisius. Yogyakarta. 

Steel, R.G.D. dan J.H. Torrie. 1993. Prinsip dan Prosedur Statistika. PT. 

Gramedia. PustakaUtama. Jakarta. 

Tamalludin, Ferry, 2004. Panduan Lengkap Ayam Broiler, PenebarSwadaya. 

Jakarta 

Tamalludin, Ferry. 2014. Ayam Broiler. Penebar Swadaya. Jakarta Timur. 

Tanwiriah, Wiwin, 2009. Pengaruh Tingkat Pemberia Ampas Tahu dalam 

Ransum terhadap Performa Entok (Muscovy duck) pada Periode 

Pertumbuhan. Karya ilmiah. Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran. 

Bandung. 

Tarmidi, A. R. 2010. Penggunaan Ampas Tahu dan Pengaruhnya pada Pakan 

Ruminansia. Artikel Ilmiah, Layanan dan Produk Umban Sari Farm. 

Yogyakarta. 

Utami, Y. 2011. Pengaruh Imbangan Feed Suplemen terhadap Kandungan Protein 

Kasar, Kalsium dan Fospor Dedak Padi yang Difermentasi dengan 

Bacillus amyloliquefaciens. Skripsi. Fakultas Peternakan Universitas 

Andalas. Padang.. 

Wahju, J. 2004. Ilmu Nutrisi Unggas, Edisi kelima. Gadjah Mada Press, 

Yogyakarta. 

Widjaja, H dan R. Haerudin. 2006. Rahasia Pancaindera Ayam. Majalah Trobos 

Edisi Mei 2006. 

Witariadi, N.M., A.A.P.P. Wibawa, dan I W. Wirawan. 2016. Pemanfaatan 

Ampas Tahu yang Difermentasi dengan Inokulan Probiotik dalam Ransum 

terhadap Performans Broiler. Majalah Ilmiah Peternakan,19(3): 115-120. 

Wolayan, F.R., A.T. Rochana., I. Setiawan., Y.A. Hidayati. 2013. The Effect of 

Coconut Waste with Tofu Waste Mixture Fermented by Aspergillus niger 

on Broiler Performance. Proceedings of the 10th International Symposium 

ModernTrends in Livestock Productior. 894-898. 

Yunilas. 2005. Performans Ayam Broiler yang Diberi Berbagai Tingkat Protein 

Hewani dalam Ransum. Jurnal Agribisnis Peternakan satu, 2(1):45-50. 

Yulma, E.Y., R. Muryani, dan L.D. Mahfudz. 2014. Performans Ayam Broiler 

yang Diberi Ransum Mengandung Rumput Laut Gracilaria verrucosa 

Terfermentasi. Animal Agriculture Journal, 3(2): 106-112. 

Xu, F.Z., X.G. Zeng, and X.L. Ding. 2012. Effects of Replacing Soybean Meal 

with Fermented Rapeseed Meal on Performance, Serum Biochemical 

Variables and Intestinal Morphology of Broilers. Asian-Aust. J. Anim. Sci, 

25(12): 1734-1741. 

 



32 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging yang 

Diberi Pakan Perlakuan Ampas Tahu Fermentasi Umur 35 Hari. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 2750,00 2576,25 2845,50 2801,00 10972,75 

2 2748,00 2671,50 2602,75 2777,00 10799,25 

3 2833,00 2841,25 2877,00 2700,00 11251,25 

4 2624,75 2846,50 2862,25 2675,75 11009,25 

5 2799,75 2858,50 2869,00 2491,50 11018,75 

Jumlah 13755,50 13794,00 14056,50 13445,25 55051,25 

Rataan 2751,10 2758,80 2811,30 2689,05 11010,25 

Stdev 79,14 127,84 117,16 122,06 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (55051,25)
2
 : 20 

 = 3030640127,00: 20 

  = 151532006,30 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (2750,00)
2
 + (2576,25)

2 
+ ...+(2491,50)

2
 - FK 

=151774551,20–151532006,30 

= 242544,86 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (13755,50
2
 + 13794,00

2
 + 14056,50

2 
+ 13445,25

2
)- FK 

     5 

 = 151569631,20–151532006,30 

 = 37624,88 

JKG  = JKT - JKP  

 = 242544,86 – 37624,88 

 = 204919,98 

KTP  = JKP 
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    DBP 

  

 = 37624,88 

       3 

 = 12541,63 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 204919,98 

 16 

 = 12807,50 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 12541,63 

 12807,50 

 = 0,98 

Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  

 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 37624,88 12541,63 0,98 3,24 5,29 

Galat 16 204919,97 12807,50       

Total 19 242544,90 25349,10       

Keterangan: ns artinya berpengaruh tidak nyata, dimana Fhit < Ftabel 0,05 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Koefisien Keragaman  =  × 100 

    =  × 100% = 1,03 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging 

yang Diberi Pakan Perlakuan Ampas Tahu Fermentasi Umur 35 

Hari. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 1029,00 880,00 982,00 1049,00 3940,00 

2 1152,00 1128,00 905,00 947,00 4132,00 

3 1090,00 1117,00 1029,00 939,00 4175,00 

4 1079,00 1062,00 985,00 773,00 3899,00 

5 1174,00 1160,00 1025,00 892,00 4251,00 

Jumlah 5524,00 5347,00 4926,00 4600,00 20397,00 

Rataan 1104,80 1069,40 985,20 920,00 4079,40 

Stdev 58,41 111,62 49,86 100,15 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (20397,00)
2
 : 20 

 = 416037609,00 : 20 

  = 20801880,45 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (1029,00)
2
 + (880,00)

2 
+ ...+(892,00)

2
 - FK 

= 21019643,00–20801880,45 

= 217762,55 

 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (5524,00
2
 + 5347,00

2
 + 4926,00

2 
+ 4600,00

2
)- FK 

     5 

 = 20906092,00–20801880,45 

 = 104211,80 

JKG  = JKT - JKP  

 = 217762,55– 104211,80 

 = 113550,80 
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KTP  = JKP 

    DBP 

 = 104211,80 

 3 

 = 34737,25 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 113550,80 

 16 

 = 7096,93 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 34737,25 

 7096,93 

 = 4,89 

 

Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging Umur 35 

Hari  

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 104211,75 34737,25 4,89* 3,24 5,29 

Galat 16 113550,80 7096,93       

Total 19 217762,55 41834,2       

Keterangan: * artinya berpengaruh nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,05 akan tetapi Fhit<Ftabel 0,01  

berarti perlakuan menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) dan perlu dilakukan uji 

lanjut. 

 

Koefisien Keragaman  =  × 100 

    =  × 100% = 2 

Uji DMRT Pertambahan Bobot BadanAyam Ras Pedaging Umur 35 Hari 

DMRT =  
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DMRT =  

 = 37,67 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 2,99 112,65 4,13 155,60 

3 3,14 118,30 4,30 162,60 

4 3,23 121,69 4,42 166,52 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

Perlakuan P3 P2 P1 P0 

Rataan 920,00 985,20 1069,40 1104,80 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 

P3 VS P2 65,20 112,65 155,60 Ns 

P3 VS P1 149,40 118,30 162,00 * 

P3 VS P0 184,80 121,69 166,52 ** 

P2 VS P1 84,20 112,65 155,60 Ns 

P2 VS P0 119,60 118,30 162,00 * 
  

P1 VS P0 35,40 121,69 166,52 Ns 
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 

                      *   = berbeda nyata 

                      ns= tidak berbeda nyata 

 

 

Superskrip 

P3 P2 P1 P0 

a ab bc c 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging yang Diberi 

Pakan Perlakuan Ampas Tahu Fermentasi Umur 35 Hari. 

 

Ulangan 

Perlakuan Total 

P0 P1 P2 P3 

 1 2,56 2,78 2,77 2,56 10,67 

2 2,30 2,28 2,74 2,80 10,12 

3 2,49 2,44 2,68 2,74 10,35 

4 2,34 2,57 2,78 3,27 10,96 

5 2,30 2,37 2,68 2,66 10,01 

Jumlah 11,99 12,44 13,65 14,03 52,11 

Rataan 2,40 2,49 2,73 2,81 10,67 

Stdev 0,12 0,19 0,05 0,27 

  

FK  = (Y..)
2
 

     (r.t)  

 = (52,11)
2
 : 20 

 = 2715,45: 20 

  = 135,77 

JKT    = ∑ (Yij
2
) – FK 

= (2,56)
2
 + (2,78)

2 
+ ...+(2,66)

2
 - FK 

= 136,85–135,77 

= 1,08 

JKP  = ∑(Yij)
2
– FK 

      r  

 = (2,40
2
 + 2,49

2
 + 2,73

2 
+ 2,81

2
)- FK 

   5 

 = 136,34–135,77 

 = 0,56 

JKG  = JKT - JKP  

 = 1,08 – 0,56 

 = 0,52 

KTP  = JKP 

    DBP 

 = 0,56 

 3 
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 = 0,19 

KTG  = JKG 

    DBG 

 = 0,52 

  16 

 = 0,03 

F. hitung = KTP 

    KTG  

 = 0,19 

 0,03 

 = 5,78 

Analisis Sidik Ragam Konversi Ransum Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari  

 

Sumber 

Keragaman 
Db JK KT Fhit F 0.05 F 0.01 

Perlakuan 3 0,56 0,19 5,78** 3,24 5,29 

Galat 16 0,52 0,03       

Total 19 1,08 0,22       

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fhit > Ftabel 0,01 berarti perlakuan   

menunjukan pengaruh  sangat nyata (P<0,01). 

 

Koefisien Keragaman  =  × 100 

    =  × 100% = 2,00 

 

Uji DMRT Pertambahan Bobot Badan Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari 

DMRT =  

DMRT =  

 = 37,67 
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 2,99 0,24 4,13 0,33 

3 3,14 0,25 4,30 0,35 

4 3,23 0,26 4,42 0,36 

 

Urutan dari Kecil ke-Besar 

Perlakuan P0 P1 P2 P3 

Rataan 2,40 2,49 2,73 2,81 

 

Pengujian Nilai Tengah 

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan 

P0 VS P1 0,09 0,24 0,33 Ns 

P0 VS P2 0,33 0,25 0,35 * 

P0 VS P3 0,41 0,26 0,36 ** 

P1 VS P2 0,24 0,24 0,33 Ns 

P1 VS P3 0,32 0,25 0,35 * 
  

P2 VS P3 0,08 0,26 0,36 Ns 
Keterangan : **= berbeda sangat nyata 

                      *   = berbeda nyata 

                      ns= tidak berbeda nyata 

 

Superskrip 

P0 P1 P2 P3 

A ab bc c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



40 

 

DOKUMENTASI 

 

 

Penjemuran Ampas Tahu        Proses Fermentasi Ampas Tahu 

 

 

     Proses Fermentasi Ampas Tahu            Pembersihan Kandang 

 

 



41 

 

 

            Penempatan Kandang          Pembersihan Tempat Pakan dan Minum 

 

           Pencatatan Ayam Datang            Diletakkan Kekandang 

 

 

             Penimbangan Ayam     Pemberian Pakan 



42 

 

 

 

        Penimbangan Pakan (Jagung)              Penimbangan Pakan (Tepung Ikan) 

 

                Pengadukan Pakan             Penimbangan Pakan Sesuai Perlakuan 

 

 

 

 


	Skripsi Abdul Rahman S-1-37.pdf (p.1-37)
	Skripsi Abdul Rahman S-43-60.pdf (p.38-55)

